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Children's creativity is stimulated by being given freedom to children, namely by 
playing exploration. This study aims to determine the creativity abilities of children 
aged 5-6 years at TKIT Al-Mumtaz. The method used in research with experimental 
research is in the form of quantitative research. to obtain the data using an 
observation sheet in the form of a checklist . At the beginning of the 
observations pretest showed that the children's creativity ability was 73% showed that 
they were developing according to expectations with an average number of 14.26. 
Then in observations Posttest increases with the data of 20% starting to develop, 
47% developing according to expectations and 33% developing very well with an 
average number of 21.4 indicating the category is developing according to 
expectations. Statistical analysis of the T test shows that (Ho) is rejected and the 
alternative  hypothesis  is  accepted  by  showing  tcount       >  ttable      (9,527  >  2,145),  which 
means that playing exploration with BALS media has a significant effect on the 
creativity of children aged 5-6 years at TKIT Al-Mumtaz Pontianak City. In 
conclusion, children's activities by playing exploration using BALS media affect 
children's creativity. 
Keywords: BALS Media, Children’s Creativity, Playing Exploration. 
 
PENDAHULUAN 
Bemain merupakan dunia anak, melalui 
bermain anak akan belajar dan menstimulasi 
aspek perkembangan anak serta menjadi 
hiburan bagi mereka sehingga anak gembira, 
berpetualang, bereksplorasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Utami Munandar mengungkapkan 
bahwa hubungan erat antara sikap bermain dan 
kreativitas melalui bermain anak belajar, 
menghadapi tantangan dan menemukan minat- 
minat mereka sehingga anak akan lebih 
cenderung kreatif (Utami Munandar, 2014). 
Bermain eksplorasi dapat mengenalkan 
anak dengan lingkungan alam sekitarnya 
Smith dan Pallegrini mengungkapkan bahwa 
aktifitas eksplorasi mengantarkan anak pada 
alam saat 
bermain (dalam Tadkirotun,2015). Dengan 
kegiatan bermain eksplorasi ini akan 
mengembangangkan kreatifitas anak melalui 
media belajar alam lingkungan sekitar 
(BALS). 
Media ini merupakan perantara dalam 
memberikan informasi yang bisa didapatkan di 
alam lingkungan sekitar. Yeni dan euis 
mengungkapkan bahwa upaya dalam 
menstimulasi perkembangan kreativitas anak 
dengan mengenalkan dan mengakrabkan pada 
alam lingkungan sekitar (yeni rachmawati, 
2010). Berkaitan dengan kreativitas dalam hal 
ini menstimulasi dengan bermainyang 
mendorong anak mengembangkan imajiasi 
anak, menfokuskan konsenterasi, rasa ingin 
tahu anak yang mendalam, kemampuan yang 
menakjubkan, dan mengungkapkan pendapat 
yang menakjubkan. 
Berdasarkan observasi di TKIT Al- 
Mumtaz Pontianak Kota terdapat hambatan 
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yaitu pada saat bermain eksplorasi anak masih 
belum menunjukan kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang berbeda, anak masih 
mengikuti apa yang dicontohkan guru, dan 
kegiatan yang kurang menarik. Oleh karena 
itu, dalam menstimulasi kreatifitas anak 
membutuhkan pemberian kebebasan bagi anak 
agar anak berimajinasi dan berfantasi, 
membuat suatu kreasi yang kreatif dengan 
kegiatan yang menarik. media lingkungan 
melalui belajar pada Alam Sekitar (BALS) 
ini merupakan pembelajaran anak untuk 
dapat mengetahui mengenal berbagai 
makhluk, warna, bentuk, bau, rasa, bunyi, 
dan ukuran melalui alam. Sehingga melalui 
belajar pada alam sekitar (BALS) anak akan 
mengembangkan fantasi dan imajinasinya, 
selalu ingin tahu, mengembangkann 
keterampilan dan berfikir anak serta 
mendapatkan pengalaman yang baru . 
 
Pengertian Bermain Eksplorasi 
Menurut Diana Mutiah (2010) 
mengunkapkan bermain adalah kegiatan yang 
sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak, bermain dilakukan atas 
inisiatif anak dan keputusan anak juga 
dilakukan dengan rasa senang. 
Docket dan Fleer mengungkapkan bahwa 
bermain mengandung unsur keadaan mental 
menekankan sikap, mengukapkan bahasa, 
bentuk komunikasi, dan menyenangkan 
(dalam Masnipal,2018). 
Berdasarkan pengertian di atas bahwa 
kegiatan bermain memberikan stimulasi pada 
aspek perkembangan anak dengan 
mendapatkan kesenangan dan anak belajar 
dengan diberikan kebebasan. 
KBBI (2002) menjelaskan bahwa 
eksplorasi merupakan kegiatan untuk 
memperoleh pengalaman baru dan situasi 
baru. 
Zakaria Hanafi mengungkapkan 
eksplorasi itu anak berkesempatan untuk 
memegang, menyetuh, merasakan bahan- 
bahan alam dengan kecerdasan panca 
inderanya (Zakaria,2019). Dengan demikian 
bermain eksplorasi merupakan kegiatan yang 
menyenangkan dengan memberikan 
pengalaman pada anak untuk merangsang 
pengetahuan intelektualnya yang merujuk 
pada kreativitas anak. Pentingnya belajar 
lingkungan sekitar akan mempupuk 
kepedulian anak terhadap lingkungan. Anak 
akan menyadari betapa semua makhluk yang 
ada muka bumi ini akan saling 
ketergantungan satu sama lain. Anak yang 
memiliki kesadaran demikian dapat dijadikan 
contoh/teladan bagi kawan sebayanya. 
Bahkan anak akan memanfaatkan alam 
lingkungan sekitarnya sebagi sumber belajar 
yang kreatif, analitis, kritis dan reflektif. 
 
Pengertian Media BALS 
Menurut Sutrisno menjelaskan bahwa 
memanfaatkan media yang mudah di temukan 
lingkungan alam sekitar (Sutrisno.2005). 
Heru Kurniawan mengungkapkan bahwa 
alam telah menjadi dunia yang sebenarnya 
bagi anak, karena melalui alam anak-anak 
mengembangkan minat yang bepusat pada 
objek-objek disekitar anak yang memberikan 
banyak informasi, ide, gagasan, dan inspirasi 
(Heru, 2017). 
Rachmawati mengukapkan bahwa media 
belajar alam lingkungan sekitar atau BALS 
adalah anak dapat mengenal berbagai 
makhluk, warna, bentuk, bau, rasa, bunyi, dan 
ukuran melalui alam, anak juga dapat 
menirukan dan membuat duplikasi alam 
sesuai imajinasi dan kemampuannya, alam 
melatih imajinasi, dan kemampuan berfikir, 
serta anak memanfaatkan benda yang ada di 
alam sekitar dengan membuat duplikasi yang 
baru (dalam yeni dan euis, 2010) 
 
Kegiatan-Kegiatan dengan Media BALS 
Kegiatan melalui media belajar alam 
lingkungan sekitar menurut Sutrisno sebagai 
berikut : 
1. Membangun kesadaran lingkungan 
(menanam pohon, memelihara tanaman, 
memlihara binatanng. 
2. Membersihkan lingkungan sekitar rumah. 
3. Mengenal apotik hidup. 
4. Pengenalan nama binatang, tumbuhan. 
5. Memilih topil yang berkaitan dengan 
contoh nyata. 
6. Mengaitkan semua materi yang menuju 




7. Memanfaatkan bahan-bahan bekas yang 
ada di sekitar kita sebagai sumber belajar. 
8. Memilih media pembelajaran yang tepat 
guna. 
9. Mengarahkan dan membimbing anak 
untuk berdisiplin terhadap lingkungan. 
Bermain eksplorasi dipengaruhi oleh 
faktor yang mendukung lain yaitu media dan 
lingkungan bermain yang aman, nyaman dan 
menimbulkan ketertarikan bagi anak dan 
perlu adanya waktu yang cukup untuk anak 
bereksplorasi. Dengan demikian, dapat 
menciptakan hubungan yang fleksibel antar 
anak, mengaktifkan anak bermain seraya 




Imam musbikin mengemukakan bahwa 
kreativitas adalah kemampuan memulai ide, 
melihat hubungan yang baru atau tak diduga 
sebelumnya, kemampuan menformulasikan 
konsep yang tak sekedar menghafal, 
menciptakan jawaan baru yang perlu dijawab 
(imam, 2006). 
Lubart mengatakan bahwa   creativity is 
the ability to produce work that is original 
yet-something that others have not thought of 
but that is useful in some way (dalam Laura E 
Berk: 2006). Kreativitas adalah kemampuan 
untuk menghasilkan sesuatu karya asli yang 
orang lain belum fikirkan tapi berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan teori di atas kreativitas 
merupakan proses perubahan yang progesif 
terhadap kemampuan anak dengan memiliki 
gagasan, ide-ide baru, yang dapat 
memecahkan masalah , yang berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Indikator Kreativitas Anak 
Menurut Yuliani Sujiono dan Bambang 
menyebutkan indikator anak kreatif adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Berhubungan dengan kelancaran yaitu 
anak memiliki selera humor yang luar 
biasa dalam keseharian, anak 
mengekspresikan secara verbal, membuat 
kata-kata lucu atau fantasi, anak tertarik 
berbagai hal, memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
2. Berhubungan dengan kelenturan yaitu 
anak berkeinginan mengambil resiko 
berperilaku berbeda dan mencoba hal-hal 
yang baru dan sulit, anak menyukai untuk 
menggunakan imajinasinya dalam 
bermain pura-pura, anak bersifat fleksibel 
dan anak berbakat dalam mendesain 
sesuatu. 
3. Berhubungan dengan keaslian yaitu anak 
berkeinginan untuk mengambil resiko 
berperilaku berbeda dan mencoba hal 
yang baru dan sulit, anak bersifat 
nonkonfermis yaitu anak anak melakukan 
hal-hal dengan caranya sendiri, anak 
menjadi inovatif, penemu, dan memiliki 
banyak sumber daya. 
4. Berhubungan dengan elaborasi yaitu anak 
menjadi terarah sendiri dan termotivasi 
sendiri, anak memiliki imajinasi dan 
menyukai fantasi, anak terlibat dalam 
bereksplorasi yang sistematis dan sengaja 
dalam membuat rencana dari suatu 
kegiatan, anak bereksplorasi, 
bereksperimen dengan objek. 
5. Berhubungan dengan keuletan dan 
kesabaran yaitu anak berpendirian tegas, 
berkeinginan untuk bicara secara terbuka 
dan bebas, anak berkeinginan untuk 
mengambil resiko berperilaku berbeda 
dan mencoba hal-hal yang baru dan sulit. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian eksperimen ini dengan 
desain penelitian (one group pretest-posttest). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bermain eksplorasi dengan media 
BALS terhadap kreativitas anak usia dini. 
Adapun lokasi penelitian di Taman Kanak- 
kanak Islam Tepadu Al-Mumtaz Pontianak 
Kota. Jumlah Populasi 107 anak dari 8 kelas 
Kelompok B maka ditentukanlah kelas 
kelompok B4 sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 15 anak dengan 
tehnik cluster sampling berdasarkan random 
(secara acak). 
Adapun gambaran desain penelitian one 
group pretest-posttest design menurut 










X : Treatment ( bermain eksplorasi dengan 
media BALS) 
 
1. Tahap Pertama (Observasi 1) 
Sebelum melakukan eksperimen, peneliti 
melakukan observasi awal (pretest) dengan 
mengamati kegiatan pembelajaran di sentra 
eksplorasi pada kelas kelompok eksperimen. 
2. Tahap Kedua (Treatment) 
Setelah mengetahui hasil dari observasi 
awal (pretest), di tahap ini yang perlu 
dilakukan adalah pemberian perlakuan 
(treatment) sebanyak dua kali pada observasi 
akhir (posttest) Mengambil hasil di kelas 
kelompok eksperimen. 
3. Tahap Ketiga 
Setelah pretest dan posttest dilakukan, 
maka dianalisis perbedaan antara O1 
(obervasi Pretest) dan O2 (Observasi Posttest) 
untuk mengetahui pengaruh bermain 
eksplorasi dengan media belajar alam 
lingkungan sekitar (BALS) pada kelas 
kelompok eksperimen. Dengan cara melihat 
hasilnya dan membandingkan data yang 
diperoleh dari kelas kelompok eksperimen 
mengetahui pengaruh yang ditimbulkan 
akibat pemberian perlakuan. 
Data diperoleh dengan menggunakan 
tehnik observasi dan tehnik dokumentasi 
yaitu dengan menggunakan lembar observasi 
bentuk chek list dan hasil dokumentasi 
berupa foto kegiatan anak, RPPH, lembar 
penilaian. 
 
Tehnik Analisis Data 
Data kreatifitas anak yang diperoleh 
dalam kegiatan pretest dan posttest dengan 
bemain eksplorasi menggunakan media 
BALS diperhitungkan dengan menggunakan 
menggunakan rumus statistik persentase 
menurut Sudjana (dalam Zuldafrial 
2010:256) sebagai berikut: 
Keterangan : 
X% = persentase yang dicapai 
n = jumlah skor nilai 
N = Jumlah maksimal skor ideal (100% = 
Skor maksimal). 
Untuk melihat perbedaan data kreatifitas 
anak dengan membandingkan hasil pretest 
dan posttest kemudian melakukan pengujian 
data menggunakan rusmus statistik uji T dan 
bantuan progam komputer SPSS versi 18. 
Zuldafrial (2012:131) menjelaskan, “uji t (t- 
Test) digunakan untuk menguji perbedan 
mean dari dua sampel yang 
diperbandingkan”. Adapun uji t menurut 
Zuldafrial (2012:131) : 
Rumus : 
 
MD: Nilai rata-rata hitung selisih skor 
variabel X dan Y. 
SEMD: Standar error nilai rata-rata hitung 
selisih skor variabel X dan Y 
Kemudian menganalisis hipotesis statistik 
deskriptif yaitu Jika to lebih besar dari ttabel, 
maka HO (hipotesa nihil) ditolak sebaliknya 
Ha di terima atau disetujui berati terdapat 
perbedaan yang signifikan. Namun jika to 
lebih kecil dari pada ttabel, maka Ha ditolak 
yang berati bukan perbedaan yang signifikan. 
Adapum uji peryaratan data menggunakan uji 
validitas, uji normalitas, dan uji effect size. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil perolehan data pretest 
dan posttest diketahui kreativitas anak secara 
keseluruhan data pretest 73% dalam kategori 
mulai berkembang (MB) dan 27% anak yang 
mencapai kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH). Keseluruhan data posttest 
20% dalam kategori mulai berkembang 
(MB), 47% kategori berkembang sesuai 
O1 X O2 
Keterangan :    
O1 : Nilai 
treatment) 
pretest (sebelum diberikan 
O2   : Nilai 
treatment) 




harapan (BSH), 33% kategori berkembang 
sangat baik (BSB). 
Pada gambar diagram perbandingan di 
atas maka terdapat perbedaan pengaruh 
kreativitas sebelum dan sesudah bermain 
eksplorasi dengan media BALS pada anak 
usia 5-6 tahun di TKIT Al-Mumtaz 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan pengujian normalitas data 
menggunakan Shapiro wilk nilai sig 0,286 
dan 0,383 > 0,05, nilai signifikan > 0,05, 
maka nilai residual berdistribusi normal. 
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan 
dengan uji T dengan perhitungan SPSS 18. 
Berdasarkan tabel output 1 paired 
samples statistics Output 2 merupakan paired 
sample test. Kemudian di interpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Jika nilai sig (2 - tailed) < 0,05 maka 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kreativitas anak usia 5-6 tahun pada data 
pretest dan posttest. 
2. Jika nilai sig (2 -tailed) > 0,05 maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kreativitas anak usia 5-6 tahun pada data 
pretest dan posttest. 
Hasil pada output 2 menunjukan bahwa 
sig (2-tailed) perhitungan uji T sebesar 0,000 
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara kreativitas anak 
sebelu di berikan perlakuan (pretest) dan 
sesudah di berikan perlakuan dengan media 
BALS (posttest). Sebagaimana hipotesis 
kriteria perhitungan yaitu : 
1. thitung < ttabel maka Ho diterima artinya tidak 
terdapat perbedaan kreativitas anak usia 5-
6 tahun sebelum dan sesudah diterapkan 
media BALS saat bermain eksplorasi di 
TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota. 
2. Sebaliknya jika thitung > ttabel maka Ha 
diterima artinya terdapat perbedaan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun sebelum 
dan sesudah diterapkan media BALS saat 
berman eksplorasi di TKIT Al-Mumtaz 
Pontianak Kota. 
Adapun analisis hipotesis statistik 
menunjukan thitung > ttabel atau 9,527 > 1,761 maka 
Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 
terdapat perbedaan antara kreativitas anak 
saat sebelum diberrikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakukan dengan media 
BALS saat bermain eksplorasi di TKIT Al- 
Mumtaz Pontianak Kota. 
Selanjutnya untuk mengetahui besaran 
pengaruh Menurut Cohen, L. Manion 
(2011) “dilakukan hasil perhitungan 
dinterpretasi uji effect size” maka 
memperoleh hasil 2,470 > 1,00 dalam 
kategori strong effect (sangat kuat). 
Pembahasan 
Pengaruh Kreativitas Anak Usia 5-6 
Tahun Sebelum Bermain Eksplorasi 
dengan Media BALS. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa kreativitas anak sebelum 
bermain eksplorasi dengan media BALS 
menunjukan secara keseluruhan mencapai 
kategori mulai berkembang (MB) lebih 
banyak dari pada anak yang mencapai 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 
yaitu dari 15 jumlah data 77% atau 11 anak 
dalam kategori mulai berkembang dan 27% 
atau 4 anak dalam kategori berkembang 
sesuai harapan (BSH). Data tersebut 
menunjukan hasil rata-rata keseluruhan data 
14,26 jika diintervalkan 9-16 maka secara 
keseluruhan anak masih dalam kategori mulai 
berkembang (MB). Hal ini menunjukan 
bahwa kreatifitas anak usia 5-6 tahun saat 
bermain eksplorasi yang dilakukan di dalam 
kelas menunjukan kreatifitas anak usia 5-6 
tahun di TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota 
masih kurang dikarenakan dalam proses 
kegiatan anak tidak memiliki kebebasan, dan 
hanya mengikuti sesuai contoh yang 
diberikan. Dalam penelitian untuk 
menumbuhkan kreatifitas anak membutuhkan 
yang mengajak anak berinteraksi dengan 
alam, dan memiliki pengetahuan yang baru 
dengan berkreasi menggunakan bahan-bahan 
alami yang sumbernya dari alam. 
Sejalan dengan pendapat Masganti Sit 
(12 : 2016) mengemukakan “kondisi yang 
memungkinkan seseorang menciptakan 
produk kreatif yang bermakna adalah kondisi 
pribadi dan lingkungan, keduanya 
mendorong seseorang untuk melibatkan 
6  
 
dirinya dalam kegiatan kreatif.” Dengan 
demikian pentingnya lingkungan mendorong 
kreativitas anak. hal ini relevan dengan 
pendapat Sutrisno (2005:13) menjelaskan 
daya dukung alam lingkungan sekitar 
memberi peluang untuk mengembangkan 
kemampuan berimajinasi dan daya nalar serta 
berkreasi (berkreativitas). 
Dalam penilitian ini merujuk pada delapan 
indikator kreativitas anak. peneliti menilai 
lingkungan yang diberikan pada anak supaya 
tidak dibatasi supaya anak memiliki 
kebebasan, berimajinasi, rasa ingin tahu, 
banyak bertanya, memiliki keinginan 
mencoba sendiri, mendesain sesuatu yang 
berbeda, menyampaikan pendapat secara 
verbal. Kreativitas anak dapat dilihat melalui 
tiga aspek yaitu aspek gagasan atau cara 
berfikir, aspek sikap, aspek karya. Ihat 
Hatimah (dalam Sit Masganti dkk, 2016). 
Berdarsakan hasil data peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kegiatan belajar anak 
saat bermain eksplorasi sebelum diterapkan 
media BALS di kategorikan Mulai 
Berkembang (MB). Dalam menumbuhkan 
kreatifitas anak membutuhkan yang 
mengajak anak berinteraksi dengan alam, dan 
memiliki pengetahuan yang baru dengan 
berkreasi menggunakan bahan-bahan alami 
yang sumbernya dari alam. 
Pengaruh Kreativitas Anak Usia 5-6 
Tahun Sesudah Bermain Eksplorasi 
dengan Media BALS. 
Pelaksanaan kegiatan treatment pertama 
dan treatment kedua ini sama. Perbedaannya 
terletak pada bahan media yang digunakan 
yang bertujuan agar anak tidak bosan dan 
tidak monoton. Dalam kegiatan bermain 
eksplorasi dengan media BALS, treatment 
pertama menggunakan dedaunan dan 
treatment kedua menggunakan buah-buahan. 
Pada treatment pertama dan kedua merupaka 
pelaksanan posttest. 
Observasi ini dilakukan oleh guru wali 
kelas yaitu ibu Nur Isnaini. Berdasarkan 
pengamatan dan dievaluasi menunjukan 
terdapat 20% (3 anak) dalam kategori mulai 
berkembang (MB), 47% (7 anak) dalam 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 
33% (5 anak) dalam kategori berkembang 
sangat baik (BSB) dan tidak ada anak dalam 
kategori belum berkembang (BB). 
Berdasarkan hasil data posttest memperoleh 
total skor 320 dengan nilai rata-rata 21,4, 
maka berdasarkan jumlah rata-rata kreatifitas 
anak usia 5-6 tahun sesudah diterapkan 
media BALS di TKIT Al-Mumtaz Pontianak 
Kota dalam kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH). 
Sudono (17:2006) mengemukakan 
lingkungan dipersiapkan sedemikian rupa 
untuk menarik perhatian anak, minat anak, 
dan kesan anak, dan timbulnya rasa 
keingintahuan anak terhadap lingkungan 
sekitar. Menurut Sutrisno dan Hary Soedarto 
Harjono (2005:04) menyatakan “belajar alam 
lingkungan sekitar memupuk anak untuk 
dapat memperlakukan alam secara utuh untuk 
mempelajari lingkungan alam dapat 
mendekatkan diri pada Tuhan, keimanan dan 
ketaqwaan dapat ditingkatkan melalui 
pemahaman yang lebih mendalam dan arif 
terhadap fenomena alam beserta isinya”. 
Sutrisno (2005:10) mengemukakan 
“Belajar dengan sumber pada alam 
lingkungan sekitar memberikan pengalaman 
nyata kepada anak, dengan anak melihat dan 
mengalami secara langsung, baik interaksi 
dengan makhluk hidup maupun benda mati, 
dan anak akan lebih menghargai lingkungan 
secara lebih baik. 
Berinteraksi secara langsung ini 
menjadikan anak memiliki kesadaran, 
berkreasi, memiliki rasa ingin tahu, dan 
selanjutnya dapat memberikan apresiasi yang 
semestinya terhadap benda dan makhluk 
yang dihadapinya. Maka, penggunaan media 
BALS mengajak anak berinteraksi dengan 
alam lingkungan sekitar yang membangun 
anak untuk memperoleh pengetahuan yang 
baru dan memperoleh kebebasan. Dengan 
media BALS ini sangat memberikan 
ketertarikan pada anak untuk belajar dengan 
bermain, anak mengenal alam lingkungan 
sekitar, anak memiliki pengetahuan bahwa 
alam merupakan ciptaan tuhan yang memiliki 
banyak manfaat, dan menjadikan anak 
memiliki kreativitas. Sehingga melalui tahap 
eksperimen pemberian treatment atau 
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tindakan bermain eksplorasi dengan media 
BALS di TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota 
memberikan pengaruh pada kreativitas anak 
usia 5-6 tahun. 
 
Pengaruh Bermain Eksplorasi dengan 
Media BALS terhadap Kreativitas Anak 
Usia 5-6 Tahun 
Berdasarkan perhitungan data yang 
diperoleh dari hasil sebelum dan sesudah 
diterapkan media BALS, maka terdapat 
perbedaan perhitungan kreatifitas anak usia 5-
6 tahun di TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota. 
Kegiatan eksperimen diterapkan di kelas 
kelompok B4. Berdasarkan hasil pengujian 
dengan menggunakan uji T atau uji beda 
dengan kriteria pengujian thitung < ttabel maka 
Ho (Hipotesis Nihil) diterima berarti tidak 
terdapat perbedaan kreativitas anak usia 5-6 
tahun sesudah dan sebelum diterapkan media 
BALS, maka tidak ada pengaruh kreativitas 
anak usia 5-6 tahun di TKIT Al- Mumtaz 
Pontianak Kota. Sebaliknya jika thitung > ttabel 
maka Ha (Hipotesis Alternatif) diterima 
berarti terdapat perbedaan kreativitas anak 
usia 5-6 tahun sesudah dan sebelum 
diterapkan media BALS, maka terdapat 
pengaruh kreativitas anak usia 5-6 tahun di 
TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota. 
Dari hasil perhitungan uji T yang dibantu 
dengan menggunakan aplikasi progam 
komputer Statistik Product and Service 
Solution(SPSS). Di ketahui hasil thitung adalah 
9,527 sedangkan nilai ttabel adalah 5% 
sehingga nilai signifikansi nya 0,05 dengan 
keabsahan (n-1)=(15-1)=14 maka diperoleh 
1,761. Maka 9,527 > 1,761 berarti hipotesis 
nihil di tolak, maka terdapat pengaruh 
bermain eksplorasi dengan media BALS 
terhadap kreativitas anak usia 5-6 tahun di 
TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota. Untuk 
mengetahui keefesiensi diterapkan bermain 
eksplorasi dengan media BALS terhadap 
kreativitas anak usia 5-6 tahun di TKIT Al- 
Mumtaz Pontianak Kota dengan 
menggunakan uji effect size diperoleh 2,470 
berdasarkan hasil tabel interpretasi dalam 
kategori strong effect yang artinya efektifitas 
diterapkan bermain eksplorasi dengan media 
BALS terhadap kreatifitas anak usia 5-6 
tahun tergolong kategori kuat. 
Penelitian ini relevan dengan Anfika 
Maharani (2018) tentang Pengaruh 
Penggunaan Pendekatan Eksplorasi 
Lingkungan Sekitar Terhadap Perkembangan 
Pemahaman Konsep Sains Anak Usia 5-6 
Tahun Di Tk Andini Sukarame Kota Bandar 
Lampung Dalam penelitian ini membahas 
tentang pendekatan eksplorasi yang berkaitan 
dengan lingkungan alam sekitar yang 
mengembangkan pada pemahaman alam 
yang berkaitan dengan intelektual anak. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
eksperimen. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 19 anak. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh penggunaan pendekatan eksplorasi 
lingkungan sekitar terhadap pemahaman 
konsep sains anak usia 5-6 tahun. 
Kreativitas    adalah    menanggapi 
pengalaman,berkomunikasi,mengekspresikan 
ide-ide,mengeksplorasi materi dan media, 
menciptakan musik dan  tarian, dan 
mengembangkan  imajinasi dan bermain 
imajinatif. Semua item itu menekankan pada 
kebutuhan anak dalam mengambil keputusan 
saat ekplorasi, absorsi dalam kegiatan 
mereka, ide-ide awal, pilihan dan keputusan, 
dan mengakui kebaruan dalam eksplorasi 
anak. 
Menurut Diana Mutiah (2010:147-148) 
antara lain, sebagai berikut: 1) Membantu 
anak membangun konsep dan pengetahuan 
melalui interaksi dengan orang lain, 2) 
Membantu anak mengembangkan 
kemampuan berfikir abstrak, 3) Mendorong 
anak untuk berfikir kreatif. 
Pendapat Mursid (2016:156) 
mengungkapkan Membangun pengetahuan 
anak yang digali oleh anak itu sendiri. 
Sehingga anak bebas bereksplorasi dengan 
mempertanyakan sesuatu, menemukan 
jawaban, memahami, melihat, dan 
mendapatkan pengetahuan baru, serta 
pengalaman yang bermakna. Dengan 
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demikian bermin eksplorasi dengan media 
BALS akan memberikan stimulasi yang 
tinggi pada kreatifitas anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah (1) 
kreatifitas anak tidak terdapat perbedaan atau 
perubahan yang sgnifikan sebelum 
diterapkan bermain eksplorasi dengan media 
BALS di TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota. 
(2) kreatifitas anak terdapat perubahan atau 
perbedaan yang sgnifikan setelah diterapkan 
bermain eksplorasi dengan media BALS di 
TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota, (3) 
bermain eksplorasi dengan media BALS 
terhadap kreatifitas anak usia 5-6 tahun di 
TKIT Al-Mumtaz Pontianak Kota 
memberikan pengaruh yang sangat kuat dan 
signifikan dalam mestimulasi kreatifitas 
anak. 
Saran 
Saran dalam penelitian ini sebagai berikut 
: (1) bagi peneliti dapat menjadi pengetahuan 
baru dalam memberikan stimulasi dalam 
menumbuhkan kreativitas anak usia 5-6 
tahun dengan menggunakan media yang 
menarik dan objektif. (2) memberikan 
pemahaman bagi guru bahwa peran guru 
sangat penting sehingga seorang guru dapat 
memaksimalkan perannya dan memberikan 
bekal bagi anak. (3) bagi kepala sekolah 
meningkatkan kinerja guru dalam mengajar 
dalam mengembangkan kreativitas anak usia 
5-6 tahun dengan bermain eksplorasi dengan 
media BALS. (4) peserta didik dapat berfikir 
secara kreatif dan aktif, dapat menyelesaikan 
masalah secara kompleks, berkomunikasi 
secara efektif, dan mengembangkan imajinasi 
dan fantasi anak melalui bermain eksplorasi 
dengan media Belajar Alam Lingkungan 
sekitar (BALS). 
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